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Pengaruh growth mindset dan fixed mindset terhadap prestasi akademik sangat
signifikan. Pola pikir membentuk tindakan dan interpretasi, dengan dua jenis
utama: pola pikir tetap dan pola pikir berkembang. Pola pikir tetap
mengasumsikan kemampuan yang tidak dapat diubah, sedangkan pola pikir
berkembang percaya pada potensi melalui usaha dan pembelajaran. Pola pikir ini
menghasilkan respons yang berbeda terhadap kegagalan. Individu fixed mindset
melihat kegagalan sebagai kurangnya bakat, menyebabkan keputusasaan dan
menyerah. Sebaliknya, mereka yang memiliki mindset berkembang menganggap
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license. ABSTRACT

kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. Memelihara
mindset berkembang pada anak-anak sangat penting untuk ketahanan dan tekad
dalam mengatasi tantangan. Studi ini menggunakan metode kualitatif untuk

mengeksplorasi bagaimana pola pikir berdampak pada prestasi akademik dan
praktik pendidikan.

Copyright © 2023 by Author. Published by — Lhe influence of growth mindset and fixed mindset on academic achievement is significant.

Universitas Singaperbangsa Karawang Mindset shapes actions and interpretations, with two main types: fixed and growth
mindsets. The fixed mindset assumes unchangeable abilities, while the growth mindset
believes in potential through effort and learning. These mindsets result in different responses
to failure. Fixed mindset individuals see failure as a lack of talent, leading to despair and
giving up. Conwersely, those with a growth mindset perceive failure as an opportunity to
learn and grow. Nurturing a growth mindset in children is crucial for resilience and
determination in overcoming challenges. This study employs qualitative methods to explore

how mindset impacts academic achievement and educational practices.

1. PENDAHULUAN

Prestasi akademik merupakan salah satu faktor penting dalam mengevaluasi kemampuan
dan potensi seseorang dalam mencapai kesuksesan di bidang pendidikan (Jabbar et al., 2022).
Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi akademik, termasuk pola pikir atau mindset individu
(Zintz, 2018). Dalam konteks ini, growth mindset dan fixed mindset merupakan dua konsep yang
sering dibahas dalam psikologi pendidikan (Kapasi & Pei, 2022).

Growth mindset merujuk pada keyakinan bahwa kemampuan, kecerdasan, dan
keterampilan seseorang dapat berkembang melalui upaya, latihan, dan pengalaman. Individu
dengan growth mindset percaya bahwa mereka dapat meningkatkan prestasi akademik mereka
melalui ketekunan, belajar dari kegagalan, dan mengembangkan strategi pembelajaran yang
efektif (Kismiantini et al., 2021). Di sisi lain, fixed mindset mengacu pada keyakinan bahwa
kemampuan dan kecerdasan bersifat tetap dan tidak dapat diubah. Individu dengan fixed mindset
cenderung percaya bahwa mereka memiliki batasan dalam kemampuan akademik dan
menghindari tantangan yang mungkin mengungkapkan kelemahan mereka (Yeager et al., 2019).
Dweck Carol, s., Yeager, David (2019) menyatakan bahwa:
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“However, my colleagues and I learned things we thought people needed to know. We found that
students’ mindsets — how they perceive their abilities —played a key role in their motivation and
achievement, and we found that if we changed students’ mindsets, we could boost their achievement.
More precisely, students who believed their intelligence could be developed (a growth mindset)
outperformed those who believed their intelligence was fixed (a fixed mindset). And when students
learned through a structured program that they could “grow their brains” and increase their intellectual
abilities, they did better. Finally, we found that having children focus on the process that leads to
learning (like hard work or trying new strategies) could foster a growth mindset and its benefits,”.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa mindset seseorang dapat mempengaruhi
prestasi akademik mereka (Zhang et al., 2017; Bazelais et al., 2018; Limeri et al., 2020). Individu
dengan growth mindset cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi, tekun dalam menghadapi
tantangan, dan memiliki sikap positif terhadap pembelajaran. Mereka melihat kegagalan sebagai
peluang untuk belajar dan berkembang. Di sisi lain, individu dengan fixed mindset cenderung
mengalami kecenderungan untuk menghindari tantangan, merasa putus asa dalam menghadapi
kegagalan, dan kurang memiliki motivasi untuk meningkatkan diri (Mokhithi et al., 2020).
Namun, perbandingan langsung antara growth mindset dan fixed mindset dalam pengaruhnya
terhadap prestasi akademik masih perlu lebih dipahami. Penelitian yang membandingkan efek
keduanya secara lebih mendalam dapat memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana
pola pikir individu dapat memengaruhi prestasi akademik mereka. Selain itu, pemahaman yang
lebih baik tentang perbedaan antara growth mindset dan fixed mindset dalam konteks prestasi
akademik dapat memberikan informasi berharga kepada para praktisi pendidikan, guru, dan
orang tua dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan memotivasi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan sebagai pendekatan utama.
Metode penelitian ini dipilih karena memungkinkan penulis untuk secara efisien
mengumpulkan bahan penelitian yang diperlukan (Milan Shrestha, 2020). Melalui pendekatan
kualitatif, penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan berbagai sumber referensi yang relevan,
termasuk buku-buku bacaan online, yang terkait dengan fokus (Gémez-Rico et al., 2022).Bahan
penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis secara mendalam. Penelitian ini memfokuskan
pada perbandingan antara pola pikir berkembang (growth mindset) dan pola pikir tetap (fixed
mindset) serta pengaruh keduanya terhadap prestasi akademik. Temuan dari penelitian ini akan
digunakan sebagai dasar untuk menyajikan ulang secara ringkas dalam penelitian ini, terkait
dengan masalah yang sedang diteliti.

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Mindset adalah posisi atau pandangan mental seseorang yang mempengaruhi pendekatan
orang tersebut dalam menghadapi suatu fenomena. Mindset merupakan sikap atau pandangan
mental seseorang yang memengaruhi pendekatan mereka dalam menghadapi situasi atau
fenomena tertentu (Karlen et al., 2021). Mindset terdiri dari seperangkat asumsi, metode, atau
keyakinan yang kuat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Mindset dibentuk melalui
pendidikan, pengalaman, dan prasangka yang telah tertanam dalam pikiran seseorang. Pola pikir
atau mindset adalah cara kita menilai dan memberikan penilaian terhadap sesuatu berdasarkan
sudut pandang atau cara berpikir yang khas terhadap suatu hal.

Growth mindset adalah pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan dan kecerdasan dapat
berkembang melalui usaha, ketekunan, dan pembelajaran yang tepat . Individu dengan growth
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mindset percaya bahwa mereka dapat meningkatkan kemampuan mereka melalui upaya yang
berkelanjutan. Mereka melihat tantangan sebagai kesempatan untuk belajar, menerima kegagalan
sebagai bagian dari proses pembelajaran, dan memperoleh motivasi dari kesuksesan orang lain
(Adam & Panatik, 2021).

Growth mindset, juga dikenal sebagai pola pikir berkembang, mengacu pada keyakinan
bahwa kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan seseorang dapat berkembang dan
ditingkatkan melalui upaya, latihan, dan pengalaman. Orang yang memiliki growth mindset
percaya bahwa kemampuan mereka tidaklah tetap atau terbatas, melainkan dapat ditingkatkan
melalui dedikasi, ketekunan, dan kesediaan untuk belajar dari kesalahan. Pola pikir seseorang
sangat berpengaruh terhadap perasaan, sikap dan lainnya yang pada akhirnya membentuk
kehidupannya (Macnamara & Burgoyne, 2022).

Pola pikir seseorang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek
kehidupannya, termasuk perasaan, sikap, dan lainnya. Pola pikir yang positif dan optimis
cenderung menciptakan perasaan yang baik, meningkatkan motivasi, dan menghadirkan
kepuasan dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang dengan pola pikir yang adaptif dan terbuka
terhadap perubahan cenderung memiliki sikap yang fleksibel, mampu mengatasi tantangan, dan
menerima kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan tumbuh. Sebaliknya, pola pikir yang
negatif atau pesimis dapat menyebabkan perasaan cemas, keputusasaan, dan sikap yang defensif
atau resisten terhadap perubahan (Saputro, H. & Wangid, 2022). Pola pikir yang cenderung
tertutup dan terikat pada keyakinan yang kaku dapat membatasi seseorang dalam mencapai
potensi maksimalnya dan menghadapi kesulitan dengan kemampuan yang terbatas. Dalam hal
ini, pola pikir yang fleksibel dan adaptif dapat membantu seseorang untuk lebih terbuka terhadap
berbagai peluang, memiliki sikap yang lebih positif terhadap kehidupan, serta mampu
menghadapi tantangan dan perubahan dengan lebih baik (Kaya & Karakoc, 2022). Oleh karena
itu, memahami dan mengembangkan pola pikir yang positif dan adaptif merupakan hal yang
penting dalam membentuk kehidupan yang memuaskan dan sukses.

Dalam konteks growth mindset, individu melihat tantangan sebagai peluang untuk tumbuh
dan mengembangkan diri. Mereka tidak takut untuk mengambil risiko dan mencoba hal-hal baru
karena mereka percaya bahwa dengan usaha yang tepat, mereka dapat mengatasi rintangan dan
mencapai tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. Ketika dihadapkan dengan kegagalan, individu
dengan growth mindset melihatnya sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan
kemampuan mereka. Keyakinan dalam growth mindset juga mengarah pada motivasi yang lebih
tinggi. Individu yang memiliki pola pikir berkembang cenderung memiliki tekad yang kuat untuk
mencapai tujuan mereka. Mereka melihat usaha dan kerja keras sebagai faktor kunci dalam
mencapai prestasi, bukan sekadar mengandalkan kemampuan bawaan. Dalam hal pembelajaran,
mereka melihat kesalahan sebagai bagian alami dari proses belajar dan memanfaatkannya untuk
memperbaiki diri mereka.

Fixed mindset adalah pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan dan kecerdasan
ditentukan oleh faktor bawaan seperti bakat atau kecerdasan alami. Individu dengan fixed mindset
cenderung percaya bahwa kemampuan mereka tidak dapat berkembang secara signifikan melalui
usaha atau latihan. Mereka lebih fokus pada keberhasilan instan dan menghindari tantangan
yang mungkin mengungkapkan kelemahan mereka. Fixed mindset, juga dikenal sebagai pola pikir
tetap, adalah keyakinan bahwa kemampuan, kecerdasan, dan keterampilan seseorang bersifat
tetap dan tidak dapat berubah. Orang yang memiliki fixed mindset cenderung percaya bahwa
mereka memiliki batasan dalam kemampuan mereka, dan bahwa usaha tambahan tidak akan
membuat perbedaan signifikan (Rhew et al., 2018).

Pola pikir tetap meyakini bahwa kemampuan bawaan dan bakatlah yang menentukan. Ini
merupakan sikap yang berbahaya karena pola pikir tetap mengasumsikan bahwa jika seseorang
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mengalami kegagalan atau membuat kesalahan dalam suatu hal, maka orang tersebut dianggap
tidak memiliki kemampuan untuk melakukan hal tersebut. Orang yang berpola pikir tetap
menganggap melakukan kesalahan berarti tidak cerdas, sehingga terkadang pola pikir tetap
membuat orang tidak menyukai tantangan untuk menghindari kesalahan (Yu et al., 2022).

Pola pikir tetap yang meyakini bahwa kemampuan bawaan dan bakat adalah faktor
penentu dapat memiliki dampak yang negatif. Hal ini dikarenakan pola pikir tetap cenderung
mengabaikan potensi untuk pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Keyakinan bahwa
kemampuan hanya bergantung pada faktor bawaan menyebabkan individu enggan untuk
mengambil risiko atau mencoba hal-hal baru. Mereka merasa terbatas dan cenderung
menghindari tantangan yang mungkin membawa kegagalan. Akibatnya, mereka terjebak dalam
zona nyaman yang tidak memungkinkan untuk pertumbuhan dan pengembangan pribadi.

Selain itu, pola pikir tetap juga memiliki efek buruk pada cara seseorang menangani
kegagalan atau kesalahan. Ketika mengalami kegagalan, individu dengan pola pikir tetap
cenderung mengaitkannya dengan kurangnya kemampuan atau kekurangan diri sendiri. Mereka
seringkali merasa putus asa dan tidak berdaya, sehingga sulit bagi mereka untuk bangkit kembali
dan mencoba lagi. Pola pikir tetap juga memicu perasaan rendah diri dan menghambat motivasi
untuk belajar dan berkembang.

Growth mindset VS Fixed mindset

Perbedaan mendasar antara growth mindset dan fixed mindset terletak pada keyakinan dasar
mereka mengenai kemampuan dan pertumbuhan pribadi. Growth mindset percaya pada potensi
untuk perbaikan dan perkembangan, sementara fixed mindset menganggap kemampuan sebagai
sesuatu yang tetap dan tidak berubah. Growth mindset melibatkan sikap yang terbuka terhadap
tantangan, ketekunan dalam menghadapi hambatan, dan kemampuan untuk belajar dari
kesalahan. Individu dengan growth mindset cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar,
mencoba strategi baru, dan mencapai potensi mereka yang sebenarnya.

Di sisi lain, fixed mindset dapat menghambat pertumbuhan dan pembelajaran. Individu
dengan fixed mindset mungkin menghindari tantangan atau tugas yang sulit karena takut
mengungkapkan kekurangan mereka. Mereka juga lebih rentan terhadap rasa putus asa dan
kehilangan motivasi ketika menghadapi kegagalan atau kesalahan. Karena percaya bahwa sifat
seseorang sudah ditetapkan- mindset tetap (fixed mindset)-ia pun butuh membuktikan diri terus-
menerus. Jika Anda hanya memiliki sejumlah inteligensi tertentu, kepribadian tertentu, dan
karakter moral tertentu, seba iknya Anda membuktikan bahwa Anda memiliki masing-masing
dalam takaran yang sehat. Cukuplah jika Anda tidak menganggap atau merasa kurang dengan
karakteristik-karakteristik yang paling mendasar ini (Dweck, 2021).

Tabel 1. Tabel Perbedaan Growth mindset dan Fixed mindset

No Pola Pikir Tetap Pola Pikir Berkembang

1.  Sibuk membuktikan kehebatan Tidak punya kepentingan untuk membuktikan diri
dirinya. mereka. Mereka hanya melakukan apa yang mereka

cintai.

2. Menggunakan segala cara untuk Meyakini bahwa mengelak, curang, dan menyalahkan
mencapai sukses. orang lain bukanlah resep untuk sukses.

3. Defensif bila orang lain menunjukkan  Berani mengakui kesalahan, dan mengambil lebih
kesalahannya. banyak manfaat dari umpan balik yang ia dapatkan.

4. Ingin menjadi satu-satunya ikan Besar. Tidak akan menegaskan statusnya  dengan

merendahkan orang lain. la tidak akan menghalangi
karyawan vyang berkinerja tinggi, dan tidak
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5.  Lebih fokus pada kekuasaannya

ketimbang kesejahteraan karyawannya.

6.  Semua keberhasilan karena dirinya.

7.  Pendapatnya yang paling benar.

menganggap karyawan tersebut adalah ancaman
baginya.

Peduli terhadap pengembangan personil.
Bertanggung jawab atas proses-proses yang membawa
kesuksesan dan mempertahankannya.

Tidak senang disebut sebagai orang pertama. Mereka
akan mengatakan, “Hampir semua yang telah saya
lakukan dalam hidup dapat terselesaikan berkat
kerjasama dengan orang lain...”

Menumbuhkan pandangan-pandangan alternatif dan
konstruktif, mempersilahkan karyawannya untuk
mengambil sudut pandang yang berbeda, sehingga ia

dapat melihat kekurangan-kekurangan  dalam

posisinya.

Sumber: Modul Diklat Pim Tingkat II1

Pengaruh Growth mindset Dan Fixed mindset Terhadap Prestasi Akademik

Pola pikir seseorang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik
mereka. Individu dengan growth mindset cenderung lebih berprestasi dalam hal akademik karena
mereka melihat pembelajaran sebagai proses yang terus menerus dan dapat ditingkatkan. Mereka
memiliki sikap yang positif terhadap tantangan, lebih gigih dalam menghadapi hambatan, dan
memiliki kemauan yang tinggi untuk belajar. Di sisi lain, individu dengan fixed mindset cenderung
mengalami kesulitan dalam mencapai potensi akademik mereka. Keyakinan bahwa kemampuan
adalah sesuatu yang tetap dapat menghambat motivasi, inisiatif, dan rasa tanggung jawab dalam
belajar. Mereka mungkin cenderung menghindari tantangan yang dapat mengancam keyakinan
mereka tentang kemampuan diri.

Ketika saya memulai sebagai peneliti muda, saya tertarik untuk memahami bagaimana
orang menghadapi kegagalan. Saya mempelajarinya melalui pengamatan terhadap siswa-siswa
yang berjuang dengan pertanyaan yang sulit. Saya mengatur sebuah sesi di sekolah di mana saya
memberikan serangkaian teka-teki kepada anak-anak. Saat mereka menghadapi teka-teki yang
sulit, saya mengamati strategi-strategi mereka dan mencoba memahami pemikiran dan perasaan
mereka. Saya berharap melihat perbedaan dalam cara mereka menghadapi kesulitan, namun yang
terjadi ternyata mengejutkan. Seorang anak laki-laki berusia sepuluh tahun dengan antusias
menarik kursinya, menggosok tangannya, dan dengan semangat mengatakan, "Aku suka
tantangan!" Sementara itu, seorang siswa lain yang berjuang untuk menyelesaikan teka-teki
tersebut dengan senang dan tegas berkata, "Kamu tahu, saya berharap ini akan memberikan
banyak pengetahuan!" (Dweck, 2021). Hal tersebut menggambarkan pengaruh yang dapat
dimiliki oleh sikap dan pola pikir siswa terhadap prestasi akademik mereka. Sikap yang
ditunjukkan oleh siswa dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengatasi tugas-tugas akademik yang sulit. Dalam contoh tersebut,
ketika seorang siswa laki-laki berusia sepuluh tahun menunjukkan sikap yang antusias dan
menyukai tantangan, hal ini menunjukkan bahwa ia memiliki growth mindset atau pola pikir
berkembang. Sikap ini dapat memberikan dampak positif pada prestasinya dalam bidang
akademik. Siswa dengan growth mindset cenderung lebih berani menghadapi kesulitan, berusaha
keras, dan bersemangat untuk belajar. Mereka melihat tantangan sebagai kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka, sehingga mereka lebih mungkin
mencapai prestasi yang lebih tinggi dalam hal akademik.
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Selain itu, siswa lain yang mengungkapkan harapan bahwa tugas tersebut akan
memberikan banyak pengetahuan juga menunjukkan sikap yang positif terhadap pembelajaran.
Sikap ini mencerminkan motivasi intrinsik yang kuat untuk belajar dan mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi cenderung
lebih fokus, gigih, dan memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai prestasi akademik yang
tinggi. Dalam konteks prestasi akademik, pola pikir yang positif dan sikap yang antusias terhadap
belajar dan tantangan dapat memberikan dampak yang signifikan. Pola Pikir atau mindset adalah
sekumpulan kepercayaan(belief) atau cara berpikir yang mempengaruhi perilaku dan sikap
seseorang, yang pada akhirnya akan menentukan level keberhasilan hidupnya (Eva et al., 2021).
Siswa dengan growth mindset dan motivasi intrinsik yang kuat cenderung lebih termotivasi untuk
mengembangkan kemampuan mereka, mengatasi hambatan, dan meningkatkan prestasi
akademik mereka.

Namun, penting untuk diingat bahwa pengaruh pola pikir dan sikap terhadap prestasi
akademik bersifat kompleks dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan
pendidikan, dukungan sosial, dan faktor personal lainnya. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara growth mindset,
sikap terhadap belajar, dan prestasi akademik siswa.

Dalam jurnal "Perbandingan Antara Growth mindset dan Fixed mindset dalam Pengaruhnya
terhadap Prestasi Akademik", penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang perbedaan antara growth mindset dan fixed mindset serta dampaknya terhadap prestasi
akademik. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang lebih kuat
mengenai pengaruh pola pikir siswa terhadap prestasi akademik mereka, sehingga dapat
memberikan pedoman dan rekomendasi yang berguna dalam meningkatkan prestasi akademik
siswa di berbagai lingkungan pendidikan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang perbandingan antara growth mindset dan
fixed mindset dalam pengaruhnya terhadap prestasi akademik, ditemukan beberapa temuan
penting. Pertama, siswa dengan growth mindset cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih
tinggi dibandingkan siswa dengan fixed mindset. Mereka lebih termotivasi, gigih dalam
menghadapi tantangan, dan percaya bahwa usaha dan ketekunan dapat meningkatkan
kemampuan mereka. Sementara itu, siswa dengan fixed mindset cenderung memiliki
kecenderungan untuk menyerah lebih cepat, merasa terbatas oleh kemampuan bawaan, dan
kurang bersemangat dalam belajar. Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa implikasi
dan rekomendasi yang dapat diambil untuk meningkatkan prestasi akademik siswa. Pertama,
penting untuk mengembangkan dan mempromosikan growth mindset di kalangan siswa melalui
pendekatan pembelajaran yang mendorong mereka untuk menghadapi tantangan, mengatasi
hambatan, dan melihat kesalahan sebagai kesempatan untuk belajar. Dalam kesimpulannya,
penelitian ini memberikan bukti yang kuat tentang pentingnya growth mindset dalam
meningkatkan prestasi akademik siswa. Penerapan pendekatan pembelajaran yang mendorong
mindset berkembang dan menciptakan lingkungan yang mendukung akan berpotensi
meningkatkan motivasi, ketekunan, dan prestasi akademik siswa. Namun, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memperluas pemahaman kita tentang faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi prestasi akademik, serta implikasi yang lebih luas dalam konteks pendidikan yang
beragam.
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